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ABSTRAK 

 

Tera Pertiwi Atikah. (2019). Efektivitas Konseling Kelompok Teknik Behavior 

Contract untuk Mengurangi Gejala-Gejala Kecanduan Smartphone Pada Siswa 

Kelas Di VIII SMPN 2 Ungaran. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Prof. Dr. 

Sugiyo, M.Si. 

 

Kata Kunci: kecanduan smartphone, konseling kelompok, teknik behavior 

contract 

 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan fenomena tingginya gejala-gejala 

kecanduan smartphone pada siswa kelas di VIII SMPN 2 Ungaran. Kecanduan 

Smartphone merupakan dorongan yang tak terkendali, yang tidak bisa dikontrol 

atas penggunaannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

keefektifan konseling kelompok teknik behavior contract untuk mengurangi 

gejala-gejala kecanduan smartphone.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan 

desain one-group pretest-postest. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

yaitu sampling purposive. Sampel yang digunakan berjumlah 7 siswa kelas VIII 

SMPN 2 Ungaran yang memiliki tingkat kecanduan smartphone dari kategori 

tinggi hingga sangat tinggi. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu skala 

kecanduan smartphone. Validitas diuji dengan rumus Product moment dan dengan 

koefesien reliabilitas 0,936. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif persentase dan Uji Wilcoxon. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya penurunan gejala-gejala 

kecanduan smartphone siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan secara 

signifikan, penurunan rata-rata sebesar 18,18%. Hasil awal saat pretest sebesar 

50,60% menjadi 68.79% saat postest. Selain itu, diperoleh data dari hasil uji 

wilcoxon (Z= -2,366,P<0,05), maka hipotesis penelitian diterima.  

Hal ini berarti bahwa konseling kelompok teknik behavior contract 

terbukti efektif untuk mengurangi gejala-gejala kecanduan smartphone pada siswa 

kelas di VIII SMPN 2 Ungaran. Saran yang dapat diberikan yaitu konselor 

sekolah dapat menerapkan dan mengembangkan konseling kelompok dengan 

teknik behavior contract untuk mengurangi gejala-gejala kecanduan smartphone 

siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bab I merupakan bab pertama skripsi yang mengantarkan pembaca 

untuk mengetahui apa yang diteliti, mengapa dan untuk apa penelitian dilakukan, 

bab pendahuluan memuat uraian tentang: (1) latar belakang; (2) rumusan masalah; 

(3) tujuan penelitian; dan (4) manfaat penelitian.  

1.1 Latar Belakang  

Remaja atau biasa dikenal dengan masa adolenscence yaitu tumbuh 

menjadi dewasa atau adaptif dari perkembangan kepribadian, berada pada fase 

mencoba-coba (Alwisol, 2007:128). Keingintahuan yang tinggi, menjadikan para 

remaja terus mencoba berbagai fitur smartphone yang ada, sehingga penggunaan 

smartphone semakin meningkat. Menurut Iskandar (2011) motif  remaja  dalam  

menggunakan  smartphone  cukup  beragam,  antara lain  karena  kecanggihan  

fitur,  akses  internet  yang  cepat,  kemudahan  dalam mengakses  sosial  media,  

sarana  hiburan  dan  membantu  dalam  mengerjakan tugas sekolah.  

Penggunaan smartphone yang dilakukan oleh remaja merupakan salah satu 

upaya pengalihan stress (Kurniawan, 2013). Kurniawan (2013) juga 

menambahkan bahwa pengalihan stres tersebut hanya bersifat sementara  dan  jika  

individu  gagal  untuk  membatasi  penggunaan  akan mendapatkan  akibat  yang  

tidak  diinginkan. Saat  pengguna  sudah  tidak  dapat mengontrol  dirinya  lagi  

dalam  penggunaan  smartphone,  pengguna  akan mengalami perilaku kecanduan 

atau adiksi pada smartphone. Hal tersebut diakui bahwa pada masa remaja adalah 

masa rentan ketagihan. Warger Antony (dalam Jeewon, 2016) menyatakan bahwa 
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sebagian besar individu yang menderita penyakit kecanduan adalah mereka pada 

usia remaja. Pecandu smartphone tanpa sadar telah dibuat puas akan keberadaan 

smartphone, sehingga kebanyakan remaja tidak mengeksplor bakat dan minat 

yang mereka miliki. 

Menurut Kwon, Kim, Cho & Yang (2013) seseorang yang mengalami 

kecanduan memiliki aspek-aspek sebagai berikut: (1) Daily life disturbance 

(terganggunya aktifitas sehari-hari); (2) Positive anticipation (mengalami 

ketergantungan seperti merasa bersemangat saat menggunakan smartphone); (3) 

Withdrawal (Penarikan diri, dimana individu merasa cemas dan merasa 

kehilangan, tidak sabar, dan mudah resah tanpa smartphone); (4) Cyberspace-

oriented relationship (Individu memilih berinteraksi menggunakan smartphone); 

(5) Overuse (Penggunaan secara berlebihan); (6) Tolerance (meningkatkan 

penggunaan sesuai dengan yang diinginkan meskipun tahu bahwa perilaku 

tersebut menyebabkan masalah untuk diri sendiri dan orang lain).  

Studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 31 Januari 2018 berupa 

wawancara dengan guru BK, mengatakan bahwa memang benar siswa-siswa 

mereka sering ditemukan membawa dan memainkan smartphone di kelas, 

mengunggah kegiatan belajar mengajar ke media sosial, dan menonton video 

menggunakan smartphone saat belajar, sehingga hal tersebut berpotensi 

mengganggu konsentrasi belajar siswa. Hal tersebut merupakan salah satu 

indikator seseorang mengalami kecanduan smartphone yang biasa disebut dengan 

daily life disturbance, dimana seseorang mengalami terganggunya aktivitas 
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sehari-hari seperti mengalami kesulitan berkonsentrasi di dalam kelas ketika 

menerima pelajaran. 

Siswa yang berpotensi mengalami gejala kecanduan smartphone 

ditemukan di kelas VIII F,G,H, dan I, sehingga dilakukan pembagian kuesoner 

skala kecanduan smartphone yang melibatkan 127 siswa kelas VIII pada tanggal 

15 Maret 2018. Hasil dari kuesoner adalah bahwa rata-rata skor siswa 136,05 atau 

68,02%, yang artinya siswa dalam kategori tinggi. Rincian dari data tersebut yaitu 

ada 2 siswa kategori sangat tinggi, 64 siswa kategori tinggi, 57 siswa dalam 

kategori sedang dan 4 siswa dalam kategori rendah.   

Ketidakmampuan siswa dalam menerima informasi yang disampaikan 

oleh guru secara utuh disebabkan oleh berbagai hal, salah satunya adanya distorsi 

yang mengganggu pengoptimalan pesan diproses secara sempurna. Robert Kaunt 

(dalam Sparks, 2013) menyatakan bahwa individu yang menggunakan 

smartphone secara berlebihan akan mengalami short attention span atau 

gangguan pemusatan perhatian. Mereka tidak bisa memahami informasi yang 

disampaikan secara utuh karena teknologi seperti smartphone menyebabkan 

distraction atau gangguan. Efek jangka panjangnya yaitu mereka mengalami 

gangguan kesehatan. Lebih lanjut Kaunt (dalam Sparks, 2013) menjelaskan 

bahwa semakin sering anggota keluarga menggunakan internet, maka mereka 

semakin terisolasi dari lingkungannya. Begitupula yang dialami oleh siswa, 

bahwa mereka mulai menarik diri dari lingkungan sekitar dengan tidak peduli 

terhadap teman di sekolah dan lebih suka menyendiri.  
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Penarikan diri dari lingkungan sekitar dapat membuat siswa akan 

kesusahan beradaptasi dengan lingkungan dan merasa nyaman menyendiri 

bersama smartphone yang mereka miliki. Hal tersebut membuat siswa sulit untuk 

mengembangkan dirinya. Sama dengan pendapat Consetta (2015), bahwa remaja 

sekarang menghabiskan lebih banyak waktu didepan smartphone dan internet 

selain untuk berkomunikasi, mereka juga merasa bebas dari kecemasan dan 

ketakutan, dan juga para remaja memanfaatkan smartphone sebagai sarana untuk 

melarikan diri dari dunia nyata, ketika siswa kesulitan beradaptasi di lingkungan 

sekolah atau masyarakat dan mereka diterima di dunia maya, maka mereka 

cendurung lebih suka melarikan diri dari lingkungan sekitar. Siswa lebih senang 

berdiam diri dengan smartphone yang mereka miliki tanpa peduli dengan 

lingkungan sekitar tempat mereka tinggal.   

Fenomena yang terjadi di Bondowoso provinsi Jawa Timur, dua siswa 

telah menjalani rawat inap di poli jiwa RSUD dr Koesnadi sejak bulan desember 

2017, keduanya dirawat karena kecanduan gawai atau telepon genggam pintar 

(smartphone) tingkat akut. Mereka menarik diri dari dunia luar karena mereka 

lebih senang dengan bermain smartphone hingga lupa waktu. Kedua siswa 

tersebut marah besar hingga membanting-banting benda yang berada di sekitar 

mereka dan menyakiti diri mereka sendiri apabila diminta melepaskan smartphone 

dari genggamannya (dikutip dari http://news.liputan6.com). 

Berdasarkan dengan masalah yang terjadi di lapangan, perilaku siswa 

tersebut merupakan bentuk gejala kecanduan smartphone. Apabila gejala-gejala 

kecanduan smartphone tersebut dibiarkan akan berdampak negatif bagi kehidupan 

http://news.liputan6.com/
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siswa di masa sekarang dan di masa yang akan datang. Seperti halnya kecanduan 

narkoba, alkohol, merokok, dan kecanduan lainnya, kecanduan smartphone juga 

berakibat terganggunya fisik dan psikis penderita. Resiko kecanduan smartphone 

menunjukkan adanya tingkat masalah perilaku dan emosional yang lebih parah, 

harga diri yang rendah, dan kualitas komunikasi yang lebih buruk dengan 

lingkungan sekitar (Jeewon, 2016).  Masruri (2011:140-145) berpendapat bahwa 

kecanduan smartphone dapat menyebabkan gangguan tidur, memicu kecemasan, 

menyebabkan otak melemah, gaya hidup yang boros, menumpulkan kepekaan 

sosial, easy going (sikap tidak peduli terhadap masa depan), dan mengganggu 

moralitas penggunanya. 

Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya strategi bantuan pada siswa dalam 

mereduksi gejala-gejala kecanduan smartphone yang ada supaya berkurang secara 

efektif. Guru bimbingan dan konseling di sekolah sangat dibutuhkan sebagai 

fasilitator dalam menyelesaikan permasalahan siswa. Menurut Winkel (2004:44) 

bimbingan dan konseling diartikan sebagai proses membantu individu dalam 

memahami diri sendiri dan lingkungannya, itu berarti bahwa tenaga bimbingan 

profesional diberbagai bidang pendidikan melibatkan dirinya dalam segala usaha 

untuk membantu siswa memahami diri dan lingkungannya. Adapun layanan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah layanan dalam format kelompok, yaitu 

konseling kelompok.  

Konseling kelompok menurut Prayitno dan Amti (2004:311) pada 

dasarnya adalah layanan konseling perorangan yang dilakukan secara kelompok. 

Ada konselor dan konseli (anggota kelompok) yang menjalin hubungan konseling 
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dalam suasana yang diusahakan sama dengan konseling perorangan yaitu hangat, 

terbuka, permisif, dan penuh keakraban. Sedangkan menurut Wibowo (2015:18) 

layanan konseling kelompok adalah suatu proses interpersonal yang dinamis yang 

menitik beratkan pada kesadaran berpikir dan tingkah laku, melibatkan fungsi 

terapeutis, berorientasi pada kenyataan, ada rasa saling percaya mempercayai, ada 

pengertian, penerimaan dan bantuaan. Masalah-masalah yang dibahas dalam 

konseling kelompok merupakan permasalahan perorangan, setiap anggota 

kelompok berhak menampilkan permasalahnnya (Sukardi, 2008:79). Senada 

dengan pendapat Wibowo (2005:241) bahwa fokus konseling kelompok pada 

hakikatnya untuk membantu seluruh siswa tanpa terkecuali dengan tujuan agar 

mereka mencapai taraf perkembangan pribadi secara optimal dalam berbagai 

aspek kehidupan. 

Pemimpin kelompok atau konselor dapat menggunakan berbagai 

pendekatan atau teknik konseling yang cocok dengan permasalahan yang dialami 

oleh siswa. Salah satu pendekatan dalam konseling yaitu pendekatan behavior. 

Pendekatan behavior adalah suatu pandangan ilmiah tentang tingkah laku 

manusia. Menurut Corey (2005:197) terapi behavior diarahkan pada tujuan untuk 

memperoleh tingkah laku baru dan penghapusan tingkah laku yang maladaptif. 

Pendekatan behavior dipilih karena pendekatan ini mempunyai asumsi 

bahwa semua tingkah laku baik adaptif maupun maladaptif dapat dipelajari. 

Belajar merupakan cara efektif untuk mengubah tingkah laku maladaptif. Selain 

itu kecanduan smartphone berkaitan langsung dengan disiplin diri dan layanan ini 

dapat dilakukan secara lebih mendalam kepada individu yang bersangkutan. 
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Teknik yang digunakan oleh peneliti adalah teknik behavior contract. Teknik 

behavior contract yaitu kesepakatan tertulis antara dua orang individu atau lebih 

dimana salah satu atau kedua orang sepakat untuk terlibat dalam sebuah perilaku 

target (Miltenberger, 2007 dalam Erford, 2016:405). Tujuan teknik behavior 

contract adalah mengubah tingkah laku maladaptif menuju perubahan tingkah 

laku yang sesuai (adaptif), sehingga dalam pelaksanaannya ada perilaku target 

yang diinginkan.  

Anggota kelompok atau konseli diajak untuk membuat komitmen agar 

dapat berperilaku yang sesuai (adaptif), konseli diberikan hukuman apabila 

konseli tidak bisa menjalankan komitmen untuk berperilaku yang baik (adaptif). 

Reward diberikan apabila konseli dapat menjalankan komitmen dengan baik, 

setelah itu konseli diberikan penguatan untuk bisa selalu menjalankan komitmen 

yang telah dibuat konseli untuk bisa berperilaku yang sesuai (adaptif). Diperkuat 

dari pendapat Latipun (2006, 145) bahwa setelah perilaku dimunculkan sesuai 

dengan kesepatakan, ganjaran akan diberikan kepada konseli, tetapi dalam teknik 

ini ganjaran positif lebih diutamakan dari pada memberi hukuman. 

Berdasarkan penjelasan tersebut konseling kelompok teknik behavior 

contract dapat menjadi alternatif dalam upaya mengurangi kecanduan smartphone 

yang dialami oleh siswa sekolah menengah pertama. Behavior contract 

memberikan peluang kepada siswa untuk memilih perilakunya sendiri yang akan 

diubah atas hasil persetujuan yang dilakukan bersama konselor dalam upaya 

mengubah perilaku yang tidak baik (maladaptif) sehingga siswa memiliki hak 
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istimewa yang diharapkan dapat bertanggungjawab atas apa yang mereka 

sepakati.  

Hal ini didukung dengan penelitian terdahulu mengenai pemanfaatan 

layanan konseling kelompok. Diantaranya jurnal ilmiah yang telah ditulis oleh 

Prasetiawan (2016) yang telah menunjukkan bahwa konseling kelompok dapat 

mereduksi kecanduan games online pada siswa kelas VIII SMP Negeri 15 

Yogyakarta. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa konseling kelompok dapat 

menurunkan kecanduan games online siswa, hasil angket penelitian menunjukkan 

bahwa  sebelum  siswa  diberi  tindakan berada pada kategori tinggi, yaitu dengan 

jumlah frekuensi 10 sebesar 100%, namun setelah  diberi  tindakan  berada  pada 

kategori  sedang  dengan  frekuensi  3 sebesar  30%,  dan  diikuti  kategori  rendah 

dengan frekuensi 7 sebesar 70 %. Teknik konseling kelompok yang digunakan 

masih menggunakan berbagai teknik yang ada meskipun salah satunya yaitu 

pemberian kontrak perilaku (behavior contract) sebagai bentuk perjanjian.   

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti memutuskan untuk meneliti 

dan mengambil judul tentang “Efektivitas Konseling Kelompok dengan Teknik 

Behavior Contract untuk Mengurangi Gejala-Gejala Kecanduan Smartphone pada 

Siswa Kelas VIII di SMPN 2 Ungaran”. Harapannya melalui penelitian ini siswa 

kelas VIII yang mengalami kecanduan smartphone menjadi mampu menyadari 

kesalahannya dan mampu mengurangi perilaku yang kurang produktif. Selain itu 

juga dapat memberikan alternatif cara dalam mereduksi perilaku yang maladaptif.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana gambaran tingkat gejala-gejala kecanduan smartphone pada siswa 

kelas VIII di SMPN 2 Ungaran sebelum dilakukan konseling kelompok 

dengan teknik behavior contract ? 

2. Bagaimana gambaran tingkat gejala-gejala kecanduan smartphone pada siswa 

kelas VIII di SMPN 2 Ungaran setelah dilakukan konseling kelompok dengan 

teknik behavior contract ? 

3. Apakah konseling kelompok dengan teknik behavior contract efektif dapat 

mengurangi gejala-gejala kecanduan smartphone pada siswa kelas VIII di 

SMPN 2 Ungaran ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini tujuan yang akan dicapai adalah sebagai berikut :  

1. Untuk menganalisis tingkat gejala-gejala kecanduan smartphone pada siswa 

kelas VIII di SMPN 2 Ungaran sebelum dilakukan konseling kelompok teknik 

behavior contract.  

2. Untuk menganalisis mengetahui tingkat gejala-gejala kecanduan smartphone 

pada siswa kelas VIII di SMPN 2 Ungaran sesudah dilakukan konseling 

kelompok teknik behavior contract.  
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3. Untuk menguji konseling kelompok dengan teknik behavior contract efektif 

dalam mengurangi gejala-gejala kecanduan smartphone pada siswa kelas VIII 

di SMPN 2 Ungaran.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat antara lain sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis manfaat penelitian yaitu dapat digunakan sebagai bahan 

referensi dalam upaya pengembangan wawasan keilmuan bimbingan dan 

konseling khususnya konseling kelompok dengan teknik behavior contract untuk 

mengurangi kecanduan smartphone. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Manfaat bagi guru bimbingan dan konseling  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan alternatif pemberian strategi dan 

intervensi dalam konseling kelompok khususnya dalam mengubah tingkah 

laku maladaptif.  

2. Manfaat bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan penelitian yang lebih 

mendalam terkait permasalahan gejala-gejala kecanduan smartphone, baik 

dalam subyek penelitian, maupun metode penelitian.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka merupakan kajian secara teoritis yang akan dipakai 

sebagai dasar penelitian. Teori- teori yang digunakan adalah berkaitan dengan 

permaasalahan yang telah diajukan oleh peneliti dalam penelitian. Bab ini 

menguraikan tinjauan pustaka yang mendasari penelitian ini, yang meliputi 

beberapa hal sebagai berikut; 1) Penelitian terdahulu; 2) Kecanduan smartphone; 

3) Konseling kelompok dengan teknik behavior contract; 4) Kerangka berpikir 

bahwa konseling kelompok dengan teknik behavior contract dapat mengurangi 

masalah gejala-gejala kecanduan smartphone; dan 5) Hipotesis penelitian. 

2.1 Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang sudah dilakukan sebelum-

sebelumnya oleh peneliti lain. Penelitian terdahulu diperlukan sebagai rujukan 

untuk menguatkan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti dan untuk 

membandingkan antara penelitian yang satu dengan penelitian yang lainnya. 

Berikut ini merupakan penelitian terdahulu yang digunakan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Prasetiawan (2016) yang telah 

menunjukkan bahwa konseling kelompok dapat mereduksi kecanduan games 

online pada siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta. Penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa konseling kelompok dapat menurunkan kecanduan games 

online siswa, hasil angket penelitian menunjukkan bahwa  sebelum  siswa  diberi  
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tindakan berada pada kategori tinggi, yaitu dengan jumlah frekuensi 10 sebesar 

100%, namun setelah  diberi  tindakan  berada  pada kategori  sedang  dengan  

frekuensi  3 sebesar  30%,  dan  diikuti  kategori  rendah dengan frekuensi 7 

sebesar 70 %. Pemberian treatmen dalam penelitian Prasetiawan untuk mereduksi 

kecanduan games online masih menggunakan berbagai teknik konseling 

kelompok yang ada, belum adanya spesifikasi penggunaan teknik yang dipakai. 

Meskipun penelitian tersebut tidak mengatasi perilaku kecanduan smartphone, 

namun penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai bahan rujukan peneliti bahwa 

konseling kelompok dapat digunakan sebagai alternatif mengatasi gejala-gejala 

kecanduan smartphone. 

Penelitian yang dilakukan oleh Astriana, dkk (2016) yang telah 

menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok teknik behavior contract efektif 

dalam mereduksi terkait permasalahan penyalahgunaan smartphone yang dialami 

oleh siswa kelas XI jurusan administrasi perkantoran SMK Negeri 2 Palu. Hasil 

penelitiannya menunjukkan pengurangan perilaku penyalahgunaan smartphone 

pada siswa sebelum dan sesudah mengikuti layanan konseling kelompok teknik 

behavior contract adalah 83,3%, hal tersebut menunjukkan bahwa layanan 

konseling kelompok teknik behavior contract berperan positif dalam mengurangi 

penyalahgunaan smartphone. Penelitian tersebut memberikan treatmen konseling 

kelompok teknik behavior contract untuk mereduksi terkait permasalahan 

penyalahgunaan smartphone pada siswa SMK sedangkan penelitian yang akan 

diteliti memberikan teatmen konseling kelompok teknik behavior contract untuk 

mengurangi kecanduan smartphone pada siswa SMP, perbedaan penelitian 
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tersebut dengan penelitian yang akan diteliti terletak pada pemberian treatmen 

behavior contract dimana penelitian Astriana dilakukan lima kali pertemuan 

dengan setiap pertemuan membahas permasalahan yang berbeda-beda sedangkan 

penelitian yang akan diteliti treatmen akan dilakukan dengan enam kali pertemuan 

dengan setiap kali pertemuan akan membahas permasalahan siswa satu persatu 

secara mendalam. 

Penelitian yang dilakukan oleh Susilowati menunjukan hasil bahwa 

konseling individu pendekatan behavior teknik kontrak perilaku dapat mengurangi 

kecanduan media sosial pada siswa SMPN 1 Ungaran dengan dibuktikan 

penurunan sebasar 17,75%. Meskipun penelitian tersebut tidak menggunakan 

konseling kelompok sebagai treatmen tetapi penelitian tersebut dalam treatmen 

konseling individu menggunakan teknik kontrak perilaku. Teknik tersebut 

menunjukkan adanya persamaan teknik yang akan dipakai dengan penelitian yang 

akan diteliti, walapun menggunakan layanan konseling yang berbeda. Apabila 

penelitian Susilowati menggunakan konseling individu, sedangkan peneliti dalam 

penelitian ini akan menggunakan layanan konseling kelompok.  

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa konseling 

kelompok teknik behavior contract dapat dijadikan sebuah alternatif untuk 

mengurangi berbagai masalah kecanduan yang ada. Beberapa penelitianpun telah 

meneliti tentang berbagai teknik konseling yang tepat untuk mengatasi berbagai 

kecanduan seperti kecanduan internet, kecanduan games online, dan kecanduan 

media sosial. Namun dari beberapa rujukan yang telah membahas tentang 

kecanduan smartphone, belum ada treatmen atau perlakuan yang diberikan untuk 
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para pecandu smartphone dengan menggunakan konseling kelompok teknik 

behavior contract. Penelitian ini akan mengkaji tentang gejala-gejala kecanduan 

smartphone yang dialami oleh siswa kelas VIII di SMPN 2 Ungaran serta 

memberikan perlakuan kepada siswa yang mengalami gejala-gejala kecanduan 

smartphone dari tingkatan tinggi hingga sangat tinggi dengan konseling kelompok 

teknik behavior contract. 

2.2 Kecanduan Smartphone  

2.2.1 Definisi Kecandaun Smartphone 

Kecanduan adalah permasalahan yang sering dialami oleh para remaja 

dewasa ini. Menurut Young (2004:402-415) menyatakan bahwa kecanduan 

apapun secara tradisional dikaitkan dengan dorongan tak terkendali, sering 

disertai dengan hilangnya kontrol, keasyikan dengan penggunaan, dan terus 

menggunakan meskipun perilaku tersebut menyebabkan masalah. Hal ini 

kecanduan yang dimaksud adalah kecanduan akan teknologi smartphone. 

Diperkuat dengan pendapat Kwon, Kim, Cho, dan  Yang  (2013) menyebutkan 

bahwa istilah  smartphone  addictions  adalah  sebagai  perilaku  keterikatan atau 

kecanduan terhadap smartphone yang memungkinkan menjadi  masalah  sosial  

seperti  halnya menarik diri, dan kesulitan dalam performa aktivitas sehari-hari 

atau sebagai gangguan kontrol impuls  terhadap  diri  seseorang.  

Kecanduan smartphone dapat diartikan sebagai dorongan yang tak 

terkendali, yang tidak bisa dikontrol atas penggunaan teknologi smartphone yang 

memungkinkan terjadinya masalah-masalah sosial, permasalahan tersebut seperti 
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penarikan diri dari lingkungan sekitar, kesulitan dalam menjalani kegiatan sehari-

hari dan mengalami gangguan kontrol implus terhadap diri sendiri. 

2.2.2 Aspek-Aspek Kecanduan Smartphone 

Griffiths (2014) telah membagi aspek dalam kecanduan yang ditetapkan ke 

perilaku seperti olahraga, seks, perjudian, video game, penggunaan internet dan 

smartphone. Aspek-aspek tersebut antara lain:  

a. Saliance 

Salience terjadi sebuah kegiatan tertentu menjadi paling penting dalam hidup, 

telah difokuskan, mendominasi pikiran hingga menyebabkan penyimpangan 

pada kognitif, perasaan (ngidam) dan perilaku. 

b. Modifikasi suasana hati (Mood modification) 

Modifikasi suasa hati adalah pengalaman subjektif sebagai akibat sebuah 

kegiatan yang dijadikan sebagai strategi koping. Individu akan mengalami 

peningkatan gairah untuk melarikan diri dari perasaan yang tidak diinginkan. 

c. Toleransi (Tolerance) 

Toleransi merupakan proses adanya peningkatan aktivitas tertentu yang 

diperlukan untuk mencapai efek kepuasan. 

d. Gejala Penarikan (Withdrawal) 

Gejala penarikan merupakan perasaan yang tidak menyenangkan atau efek 

fisik yang terjadi saat aktivitas dihentikan atau tiba-tiba berkurang misalnya 

gemetar, kemurungan, gelisah, cepat marah. 
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e. Konflik (Conflict) 

Konflik merupakan konflik yang terjadi antara individu yang teradiksi dengan 

orang disekitar mereka, dengan pekerjaan, kehidupan sosial, hobi dan minat 

atau dari individu itu sendiri terkait dengan kegiatan tertentu. 

f. Kekambuhan (Relapse) 

Kekambuhan merupakan kecenderungan berulang pola sebelumnya, 

kekambuhan yang terjadi setelah kegiatan telah diobati bertahun-tahun. 

Senada dengan pendapat Kwon dkk, (2013) bahwa ada beberapa aspek 

tentang perilaku kecanduan smartphone, yaitu : 

a. Daily life disturbance 

Terganggunya aktifitas sehari-hari seperti kehilangan waktu untuk pekerjaan 

yang telah direncanakan, mengalami kesulitan berkonsentrasi di kelas atau 

saat bekerja, mudah merasa pusing dan penglihatan mulai kabur, sakit di 

pergelangan tangan atau di bagian leher dan gangguan tidur. 

b. Positive anticipation 

Mengalami ketergantungan seperti merasa bersemangat saat menggunakan 

smartphone sehingga dapat menyingkirkan stress, merasa hampa jika tidak 

dapat menggunakan smartphone. 

c. Withdrawal 

Penarikan diri, dimana individu merasa cemas dan merasa kehilangan, tidak 

sabar, dan mudah resah. Individu juga akan memiliki perasaan amat berat jika 

tanpa smartphone, terus menerus memegang smartphone meskipun tidak 
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digunakan serta menjadi marah ketika ada gangguan saat menggunakan 

smartphone. 

d. Cyberspace-oriented relationship 

Individu memilih berinteraksi menggunakan smartphone, yaitu berhubungan 

dengan perasaan individu yang merasa hubungan dengan temannya akan lebih 

dekat melalui smartphone daripada hubungan secara nyata. Individu akan 

mengamali perasaa kehilangan yang tidak terkendali saat tidak dapat 

menggunakan smartphone dan terus menerus memeriksa smartphone. 

e. Overuse 

Penggunaan secara berlebihan, artinya ketidakmampuan seseorang untuk 

mengontrol penggunaan smartphone daripada bertanya atau meminta bantuan 

kepada orang lain. Individu tersebut juga selalu mempersiapkan charger 

ponsel serta merasakan dorongan untuk menggunakan smartphone lagi setelah 

berhenti untuk menggunakannya. 

f. Tolerance  

Toleransi yang dimaksud dengan meningkatkan penggunaan sesuai dengan 

yang diinginkan meskipun tahu bahwa perilaku tersebut menyebabkan 

masalah untuk diri sendiri dan orang lain, selalu mencoba untuk mengontrol 

penggunaan smartphone namun hal tersebut selalu gagal. 

Berdasarkan pendapat yang telah disajikan tentang aspek-aspek seseorang 

yang mengalami kecanduan smartphone, maka indikator pada skala kecanduan 

smartphone dalam penelitian yaitu (1) daily life disturbance, (2) positive 
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anticipation, (3) withdrawal, (4) cyberspace-oriented relationship, (5) overuse, 

dan (6) tolerance. 

2.2.3 Faktor Kecanduan Smartphone 

Yuwanto (2010) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa terdapat empat 

faktor penyebab kecanduan smartphone, antara lain : 

a. Faktor internal 

Faktor internal merupakan faktor yang menggambarkan karakteristik individu, 

seperti tingkat sensation seeking yang tinggi, self esteem yang rendah, dan 

kontrol diri yang rendah. Tingkat sensation seeking disebabkan individu yang 

cenderung cepat bosan. Self estreem yang rendah menyebabkan individu 

merasa tidak aman saat berinteraksi secara langsung dan lebih memilih 

menggunakan media. Kontrol diri yang rendah dan kebiasaan menggunakan 

smartphone yang tinggi membuat individu lebih mudah mengalami kecanduan 

smartphone. 

b. Faktor situasional 

Faktor ini termasuk faktor yang mengarah ke penggunaan smartphone sebagai 

sarana pemgalihan stress ketika menghadapi situasi yang tidak nyaman, 

seperti saat mengalami kesedihan, tidak ada kegiatan saat waktu luang, 

kecemasan dan mangalami kejenuhan belajar. 

c. Faktor sosial 

Faktor sosial terdiri atas faktor penyebab sebagai sarana interaksi dengan 

orang lain. Factor ini termasuk mandatory bahvior dan connected presence 
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yang tinggi. Mandatory behavior merupakan 16 perilaku untuk memuaskan 

kebutuhan berinteraksi yang distimulasi oleh orang lain sedangkan connected 

presence merupakan perilaku interaksi dengan orang lain yang berasal dari 

dalam diri. 

d. Faktor eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar individu, meliputi 

tingginya paparan media tentang smartphone dan fasilitas yang dimiliki 

smartphone tersebut. 

2.2.4 Dampak Kecanduan Smartphone  

Menurut Masruri (2011,140:147) dampak seseorang mengalami 

kecanduan handphone (smartphone) sebagai berikut. 

a. Mengganggu tidur 

Mengoprasikan dan menghidupkan smartphone 24 jam akan bergetar atau 

berdering setiap saat. Setiap saat pula, pengguna akan memainkan smartphone 

nya, termasuk ketika sudah berada di tempat tidur. Tak jarang pengguna 

terlalu sensitif terhadap getarannya sehingga mudah terbangun dari tidur untuk 

mengecek pesan yang masuk. Kebiasaan menyanding smartphone di tempat 

tidur inilah yang membuat tidur menjadi tidak efektif. Selain itu kebiasaan 

memainkan smartphone sebelum tidur rentan mengalami insomnia, sakit 

kepala, dan kesulitan berkonsentrasi. 

b. Memicu kecemasan 

Keunggulan smartphone menyenangkan bagi penggunanya. Aktivitas bekirim 

email, chatting hinggga internet dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. 
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Keunggulan internet inilah yang dapat mengacaukan waktu luang pekerja dan 

siswa. Tugas dan hal-hal yang menyangkut pekerjaan dapat hadir kapanpun, 

termasuk saat berlibur atau pun istirahat. 

c. Melemahkan otak 

Smartphone beresiko melemahkan daya konsentrasi penggunanya. 

Keunggulan smartphone yang mampu membuat pengguna melakukan 

sejumlah hal dalam waktu bersamaan (multitasking) cenderung membuat 

seseorang kesulitan menyerap informasi lantaran fokusnya mudah beralih dari 

satu hal ke hal yang lain. Ketika otak dibanjiri terlalu banyak informasi, 

berakibat pada kesulitan untuk memilah informasi yang penting dengan cepat. 

d. Gaya hidup boros (konsumeris)  

Berkomunikasi melalui smartphone tidak bisa dianggap murah, setiap 

detiknya harus dibayar dengan pulsa. Biasanya untuk anak SMP dan SMA 

hanya 5% pulsa digunakan untuk hal positif seperti menanyakan tugas 

sekolah, urusan keluarga, panggilan darurat, kesehatan. Selebihnya hanya 

digunakan untuk mengobrol ringan, menggosip, tukar gambar, bahkan 

mengakses situs porno. Sehingga dapat disimpulkan bahwa akses dari 

pencandu smartphone akan membuat orang terbiasa dengan gaya komunikasi 

mahal tanpa mempertimbangkan hasil atau manfaat yang didapat. Selain itu 

pendorong para pecandu bergaya hidup boros adalah keingginan untuk 

berganti smartphone. Semakin bagus smartphone yang mereka miliki semakin 

percaya diri. 
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e. Karakter asosial 

Kebiasaan asyik sendiri dengan smartphone dimana pun dan kapan pun tanpa 

memedulikan keadaan sekitar sangat tidak sehat bagi pertumbuhan jiwa, 

karena lambat tapi pasti akan menumpulkan kepekaan sosial dan 

menumbuhkan jiwa asosial. Apabila karakter ini tertanam pada remaja 

menjadikan remaja kesulitan untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar 

mereka. 

f. Easy going 

Easy going adalah sikap tidak peduli terhadp masa depan. Orang dengan sikap 

ini tidak pernah memiliki perencanaan hidup. Mental easy going terbentuk 

ketika anak-anak dalam kehidupan sehari-harinya tidak memiliki agenda yang 

jelas. Satu-satunya agenda hanyalah sekolah, dan selebihnya menjadi waktu 

luang yang dapat diisi dengan kegiatan apapun. Kebanyakan anak 

menggunakan waktu luangnya untuk hal yang tidak bermanfaat dan bahkan 

mengganggu tugas pokoknya sebagai pelajar. Dalam konteks inilah 

smartphone lebih berpotensi menanamkan sikap easy going pada anak, 

melalui:  

1) Kebiasaan membuang waktu dengan kegiatan yang kurang bermanfaat, 

seperti bermain games online, chatting melalui media sosial, dan 

menonton video. Ketika anak menjadi terbiasa melakukan kegiatan 

berdasarkan kesenangan saja, tidak mempertimbangkan kepentingan dan 

manfaatnya, berakibat anak tidak terbiasa berpikir produktif dan tidak 
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memiliki keterampilan dalam mimilih kegiatan positif yang menunjang 

rencana dan cita-citanya. 

2) Kebiasaan melakukan kegiatan tidak berdasarkan pada rencana yang jelas, 

dengan kemudahan komunikasi bersama teman-temannya yang memiliki 

berbagai kegiatan yang berbeda-beda dan tidak mengetahui keadaan 

masing-masing, sehingga muncul dengan mudah agenda baru yang keluar 

dari rencana awal kegiatan bahkan berpotensi mengganggu tujuannya. 

3) Kebiasaan menyela kegiatan penting dengan kegiatan lain (tidak fokus) 

Kebiasaan bermain smartphone di sela-sela belajar, kerja atupun rapat 

sangat menggangu kelancaran aktivitas tersebut. Bahkan jika kebiasaan 

menyela kegiatan penting dengan kegiatan lain yang tidak penting semakin 

meningkat, mentalitas anak akan semakin menjadi easy going, dimana 

dalam kehidupnnya tidak ada lagi skala prioritas (fokus) kegiatan yang 

secara serius harus dituntaskan. 

g. Dekadensi moral 

Dalam konteks ini smartphone sebagai media komunikasi berpotensi 

menggangu perkembangan moralitas pecandunya. Moralitas tersebut 

meiliputi : (1) etika komunikasi atau kesopanan, smartphone berpotensi 

menimbulkan pengabaian etika dikarenakan penggunanya tidak 

menyaksikan ekspresi lawan komunikasi secara langsung sehingga rasa 

sungkan dan malu tidak lagi menjadi filter; (2) kejujuran, smartphone 

berpotensi menurunkan kejujuran seseorang dan (3) mental seksual, 

dengan smartphone telah menhilangkan rasa malu dalam berkomunikasi 
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sehingga percakapan tentang seksulitas tidak lagi menjadi hal yang tabu 

untuk diperbincangkan. Hal ini sangat membahayakan, terutama bagi 

pertumbuhan mental seksual anak, sebab ujung dari sebuah percakapan 

adalah perbuatan. 

2.3 Konseling Kelompok dengan Teknik Behavior Contract 

Pada bagian ini akan dijelaskan teori tentang konseling kelompok dan 

teknik behavior contract, yang meliputi pengertian, tujuan, keterbatasan dan 

tahapan-tahapan pelaksanaan konseling kelompok. 

2.3.1 Konseling Kelompok  

2.3.1.1 Pengertian Konseling Kelompok 

Konseling kelompok pada dasarnya adalah layanan konseling perorangan 

yang dilakukan secara kelompok. Konselor dan konseli (anggota kelompok) yang 

menjalin hubungan konseling dalam suasana yang diusahakan sama dengan 

konseling perorangan yaitu hangat, terbuka, permisif, dan penuh keakraban. 

Dimana juga ada pengungkapan dan pemahaman masalah konseli, penelusuran 

sebab-sebab timbulnya masalah, upaya pemecahan masalah (jika perlu dengan 

menerapkan metode-metode khusus), kegiatan evaluasi dan tindak lanjut (Prayitno 

& Erman amti,2004:311).  

Wibowo (2015:35) menambahkan bahwa melalui konseling kelompok 

individu akan mampu meningkatkan kemampuan mengembangkan pribadi, 

mengatasi masalah-masalah pribadi, terampil dalam mengambil alternatif dalam 

memecahkan masalahnya, serta memberikan kemudahan dalam pertumbuhan dan 
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perkembangan individu untuk melakukan tindakan yang selaras dengan 

kemampuannya semaksimal mungkin melalui perwujudan diri. Melalui konseling 

kelompok, individu menjadi sadar akan kelemahan dan kelebihannya, mengenali 

keterampilan, keahlian dan pengetahuan serta menghargai nilai dan tindakannya 

sesuai dengan tugas-tugas perkembangan. 

Permasalahan yang dibahas dalam konseling kelompok meliputi bidang 

pribadi, belajar, karir, sosial, dan keluarga. Masalah-masalah dalam konseling 

kelompok ini merupakan permasalahan perorangan, setiap anggota kelompok 

berhak menampilkan permasalahnnya (Sukardi, 2008:79). Senada dengan 

pendapat Wibowo (2005:241) bahwa fokus konseling kelompok pada hakikatnya 

untuk membantu seluruh siswa tanpa terkecuali dengan tujuan agar mereka 

mencapai taraf perkembangan pribadi secara optimal dalam berbagai aspek 

kehidupan.  

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dimaknai bahwa konseling 

kelompok adalah bentuk khusus layanan konseling dalam membantu konseli 

mengatasi masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, yang 

menekankan pada perasaan, berfikir, kesadaran dan perkembangan individu yang 

sehat dalam format kelompok yang di dalamnya terdapat interaksi dan dinamika 

kelompok dengan tujuan untuk menyelesaikan masalah yang sedang dibahas 

dalam kelompok. Layanan konseling kelompok dalam penelitian ini dimaksudkan 

agar sekelompok siswa melalui dinamika kelompok yang terbentuk mendapatkan 

informasi dan manfaat dari partisipasinya dalam konseling kelompok. Sehingga 

dengan interaksi yang intensif dari anggota kelompok dan pemimpin kelompok 
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dalam melakukan sharing (pengalaman) akan mendorong siswa dalam 

memecahkan masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

2.3.1.2 Tujuan Konseling Kelompok 

Tujuan konseling kelompok memungkinkan siswa memperoleh 

kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan masalah yang dialami siswa 

melalui dinamika kelompok. Dalam hal ini tujuan yang ingin dicapai yaitu 

mengurangi tingkat kecanduan smartphone yang dialami oleh para anggota 

konseling kelompok. Menurut Sukardi (2010) tujuan konseling kelompok, 

meliputi : 

1) Melatih anggota kelompok agar berani berbicara dengan orang banyak 

2) Melatih anggota kelompok dapat bertenggang rasa terhadap teman sebaya 

3) Dapat mengembangkan bakat dan minat masing-masing anggota 

kelompok 

4) Mengentaskan permasalahn-permasalahan kelompok. 

Menurut Wibowo (2005: 20), tujuan yang ingin dicapai dalam konseling 

kelompok, yaitu pengembangan pribadi, pembahasan dan pemecahan masalah 

pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok, agar terhindar dari 

masalah dan masalah terselesaikan dengan cepat melalui bantuan anggota 

kelompok yang lain. Menurut Mahler, Dinkmayer, & Munro sebagaimana yang 

dikutip Wibowo (2005: 20), tujuan yang ingin dicapai dalam konseling kelompok, 

yaitu (1) pemahaman tentang diri sendiri yang mendorong penerimaan diri dan 

perasaan diri berharga, (2) hubungan sosial, khususnya hubungan antarpribadi 

serta menjadi efektif untuk situasi-situasi sosial, (3) pengambilan keputusan dan 
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pengarahan diri, (4) sensitivitas terhadap kebutuhan orang lain dan empati, dan (5) 

perumusan komitmen dan upaya mewujudkannya. 

Berdasarkan definisi tersebut dapat dikatakan bahwa konseling kelompok 

memiliki tujuan membantu individu untuk berani dalam berkomunikasi, berbicara, 

mengemukakan pendapat atau ide-ide, saran dan tanggapan di depan orang 

banyak, berlatih mengembangkan sikap positif, seperti bertenggang rasa, empati, 

kepekaan, kemampuan menghayati perasaan orang lain dan mengentaskan 

permasalahan yang ada dalam kelompok. 

2.3.1.3 Asas-Asas Konseling Kelompok 

Menurut Prayitno dan Amti (2004) asas-asas dalam konseling kelompok 

meliputi, antara lain:  

1) Kerahasiaan, dalam konseling kelompok membahsa masalah pribadi anggota 

(masalah yang dirasa tidak menyenangkan, mengganggu pikiran, perasaan dan 

aktiftas sehari-harinya) 

2) Kesukarelaan, asas yang menghendaki agar anggota kelompok ikhlas dan 

tanpa paksaan mengikuti kegiatan konseling kelompok. 

3) Keterbukaan, menghendaki anggota kelompok bersikap terbuka dan tidak 

berpura-pura dalam memberikan keterangan tentang dirinya, maupun dama 

menerima berbagai informasi dan materi dari luar yang berguna bagi dirinya. 

4) Kegiatan, menghendaki agar anggota kelompok dapat berpartisipasi aktif 

dalam penyelenggaraan konseling kelompok.  
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2.3.1.4 Tahapan-Tahapan Konseling Kelompok  

Istilah proses konseling kelompok merujuk pada tahapan-tahapan yang 

dialami selama menjalani konseling kelompok. Tahapan dalam konseling 

kelompok menurut Wibowo (2005:85-103) sebagai berikut : 

1) Tahapan Permulaan (Beginning stage) 

Tahap ini dilakukan upaya untuk menumbuhkan minat bagi terbentuknya 

kelompok yang meliputi penjelasan layanan konseling kelompok, tujuan dan 

kegunaan konseling kelompok, ajakan untuk mengikuti kegiatan. Pada umumnya 

tahapan ini saling memperkenalkan diri, pelibatan diri, agenda, menentukan 

norma, penggalian ide dan perasaan dan harapan yang ingin dicapai. 

2) Tahapan transisi (transition stage) 

Tahap ini sebenarnya merupakan awal pembentukan suatu hubungan 

sosial dengan ciri-ciri adanya tanggapan negative atau kritik antara sesama 

anggota. Menurut Gladding (dalam Wibowo,2005) tugas konselor adalah 

membantu para anggota untuk mengenal anggota untuk mengenal dan mengatasi 

halangan, kegelisahan, keengganan, sikap mempertahankan diri, dan ketidak 

sabaran yang timbul pada saat ini. 

3) Tahapan kegiatan (Working stage) 

Tahap ini merupakan tahap kehidupan bagi konseling kelompok, dimana 

para anggota memusatkan perhatian pada pembahsan tujuan yang akan dicapai, 

mempelajari materi-materi baru, mendiskusikan berbagai topik, menyelesaikan 

tugas, dan mempraktekkan perilaku-perilaku baru. Tahap ini dikatakan berhasil 

apabila semua solusi yang mungkin telah dipertimbangkan dan diuji menurut 
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konsekunsinya dapat diwujutkan. Solusi tersebut harus praktis, dapat 

direalisasikan dan pilihan akhir harus dibuat setelah melalui pertimbangan dan 

diskusi yang tepat. 

4) Tahapan pengakhiran (Termination stage) 

Keterampilan anggota, termasuk konselor dalam mentransfer apa yang 

telah mereka pelajari dalam kelompok ke dalam kehidupannya di luar lingkungan 

kelompok. Anggota kelompok berupaya untuk merealisaikan rencana-rencana 

tindakan sampai mencapai perubahan perilaku yang diinginkan. 

Langkah-langkah konseling kelompok menurut POP BK 2016 (Panduan 

Operasional Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling) meliputi : 

1) Pra Konseling 

a. Pembentukan kelompok (forming). Kelompok dapat dibentuk dengan 

mengelompokkan 2-8 konseli yang memiliki masalah yang relatif sama. 

Mereka adalah peserta didik yang diundang oleg guru BK atau konselor 

karena berdasarkan hasil assesmen, observasi perilaku pada saat layanan dan 

atau referal dari guru mata pelajaran, wali kelas, petugas piket, pimpinana 

sekolah, komisi disiplin, pustakawan, laboran, petugas tata usaha, orang tua, 

yang dipredisks memiliki masalah (menunjukkan indikator masalah) yang 

relatif sama. 

b. Menyusun RPL konseling kelompok. 

2) Pelaksanaan konseling kelompok 

Pelaksanaan konseling kelompok dilakukan melalui tahap-tahap sebagai 

berikut: 
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a) Tahap awal (Beginning stage). Kegiatan guru BK pada tahap ini adalah 

membuka sesi konseling, kemudian mengelola dan memanfaatkan dinamika 

kelompok untuk:  

(1) Membangun hubungan baik (rapport) dengan anggota dan antar anggota 

kelompok melalui menyapaa dengan penuh penerimaan (gretting dan 

attending) 

(2) Membangun understanding antara lain dengan memfasilitasi masing-

masing konseli untuk mengungkapkan keluhan dan alas an mengikuti 

konseling kelompok, 

(3) Mendorong konseli untuk terlibat aktif dalam kegiatan konseling 

kelompok dengan mengeksplor harapan-harapan dan tujuan yang ingin 

diperoleh  

(4) Membangun norma kelompok dan kontrak bersama berupa penetapan 

aturan-aturan kelompok secara lebih jelas 

(5) Mengembangkan interaksi positif antar anggota agar mereka terus terlibat 

aktif dalam kegiatan kelompok 

(6) Mengatasi kekhawatiran-kekhawatiran, prasangka dan ketidaknyamanan 

yang muncul di antara para anggota kelompok, 

(7) Menutup sesi konseling. 

Tahap awal membutuhkan waktu 1 atau 2 sesi pertemuan pada awal 

pertemuan. Tahap ini dipandang cukup dan layak untuk dilanjutkan ketahap 

berikutnya apabila kelompok sudah kohesif, kekhawatiran-kekhawatiran dan 
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prasangka-prasangka sudah teratasi dan anggota kelompok saling percaya dan 

terbuka.  

b) Tahap transisi (transition stage) 

Tugas utama guru BK yang harus ditunjukkan dalam tahap ini dalah sebagai 

berikut:  

(1) Mengingkatkan kembali apa yang telah disepakati pada sesi sebelumnya; 

topik, fokus dan komitmen untuk saling menjaga rahasia dan untuk saling 

memberi dan menerima. 

(2) Membantu anggota untuk mengekspresikan dirinya secara unik, terbuka 

dan mandiri, meperbolehkan pendapat dan perasaan. 

(3) Mengadakan kegiatan selingan yang kondusif untuk menghangatkan 

suasana, mengakrabkan hubungan atau untuk memelihara kepercayaan 

(4) Memberi contoh bagaimana mengespresikan pikiran dan perasaan yang 

mudah dipahami oleh orang lain. 

(5) Memberi contoh bagaimana mendengarkan secara aktif sehingga dapat 

memahami orang lain dengan baik. 

c) Tahap kerja (working stage) 

Kegiatan guru BK pada tahap ini yaitu mengelola dan memanfaatkan 

dinamika kelompok untuk memfasilitas pemecahan masalah setiap anggota 

kelompok. Penjabaran kegiatan guru BK meliputi: 

(1) Membuka pertemuan konseling 

(2) Memfasilitasi kelompok untuk membahas permasalahan yang dihadapi 

oleh tiap-tiap anggota kelompok 
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(3) Mengeksplorasi masalah yang dikeluhkan oleh salah satu anggota 

kelompok 

(4) Memfasilitasi semua anggota kelompok untuk memusatkan perhatian pada 

pencapaian tujuan masing-masing, mempelajari perilaku baru, berlatih 

perilaku baru, dan mengembangkan ide-ide baru, serta mengubah perilaku 

lainnya (disesuaikan dengan pendekatan dan teknik konseling yang 

digunakan) 

(5) Pemimpin kelompok merangkum poin-poin belajar yang dapat ditemukan 

pada setiap sesi konseling kelompok 

(6) Memberi penguatan (reinforcement) terhadap pikiran, perasaan dan 

perilaku positif “baru” yang diperoleh dalam sesi konseling untuk dapat 

direalisasikan dalam kehidupan nyata. 

(7) Menutup sesi konseling. 

Tahap kerja (working stage) berlangsung dalam beberapa sesi konseling 

bergantung pada jumlah anggota kelompok dan ketuntasan pengentasan 

masalah anggota kelompok. 

d) Tahap pengakhiran (terminating stage) 

Tahap ini dimaksudkan untuk mengakhiri seluruh rangkaina kegiatan 

konseling. Biasanya dibutuhkan satu sesi konseling atau setengah sesi 

konseling. Jika tidak membutuhkn satu sesi penuh, terminating stage dapat 

dilakukan setelah working stage yang terakhir. Kegiatan guru BK pada tahap 

ini adalah : 
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(1) Memfasilitasi para anggota kelompok melakukan refleksi dan berbagi 

pengalaman tentang apa yang telah dipelajari melalui kegiatan kelompok, 

bagaimana melakukan perubahan dan merencanakan serta bagaimana 

memanfaatkan apa-apa yang telah dipelajari. 

(2) Bersama anggota kelompok mengakhiri seluruh rangkaian kegiatan. 

Setiap sesi diperlukan waktu antara 45 sampai dengan 90 menit menurut 

kesepakatan bersama anatar anggota kelompok. Jeda setiap sesi diatur menurut 

kebutuhan dan kesempatan yang dimiliki oleh masing masing anggota kelompok. 

Pasca konseling kelompok. 

Kegiatan guru BK setelah semua rangkaian konseling kelompok telah 

dilaksanakan, diantaranya: 

b) Mengevaluasi perubahan yang dicapai dan menetapkan tindak lanjut kegiatan 

yang dibutuhkan secara individu setiap anggota kelompok sehingga masalah 

konseli betul betul terentaskan. 

c) Menyusun laporan konseling kelompok. 

Kesimpulannya bahwa dalam penelitian ini proses konseling kelompok 

memiliki tahap-tahap sebagai berikut: (1) Tahap permulaan, didalamnya bertujuan 

untuk menjalin hubungan baik dengan konseli; (2) Tahap peralihan, menjelaskan 

mengenai konseling kelompok; (3) Tahap kegiatan, meliputi asesmen, 

menentukan tujuan konseling kelompok dan Implemenasi teknik (teknik behavior 

contract) dan (4) Tahap pengakhiran, meliputi evaluasi kegiatan konseling 

kelompok dan mengakhiri konseling. 
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2.3.2 Teknik Behavior Contract 

2.3.2.1 Pengertian Teknik Behavior Contract 

Pendekatan tingkah laku atau biasa yang kita kenal pendekatan behavior 

adalah suatu pandangan ilmiah tentang tingkah laku manusia. Pendekatan ini 

memfokuskan bahwa setiap permasalahan yang dialami oleh setiap individu 

berkaitan dengan tingakah laku individu yang bermasalah.  Pendekatan behavior 

percaya bahwa tingkah laku itu dapat dipelajari, dengan kata lain bahwa perilaku 

yang menyimpang bersumber dari belajar atau hasil belajar tertentu. Dasar dari 

teori behavior adalah bahwa perilaku dapat dipahami sebagai hasil kombinasi (1) 

belajar waktu lalu dalam hubungannya dengan keadaan yang serupa, (2) keadaan 

motivasional sekarang dan efeknya terhadap lingkungan dan (3) perbedaan 

biologik baik secara genetik atau karena gangguan fisiologik (Willis, 2008:105). 

Pendekatan behavior memiliki beberapa teknik spesifik yang dapat 

pembantu dalam penyeselaian pemasalahan individu yang bermasalah, meliputi 

teknik desensitasi sistematis, teknik modeling, teknik reframing, teknik asertif, 

teknik behavior contract. Teknik yang dipakai dalam penelitian ini yaitu teknik 

behavior contract. Teknik behavior contract adalah kesepakatan tertulis antara 

dua orang individu atau lebih dimana salah satu atau kedua orang sepakat untuk 

terlibat dalam sebuah perilaku target (Miltenberger, 2007 dalam Erford,2016:405). 

Senada dengan pendapat Latipun (2006:145) menyatkan bahwa behavior contract 

adalah persetujuan antara dua orang atau lebih (konselor dan konseli) untuk 

mengubah perilaku tertentu pada konseli. Diperkuat kembali dari pendapat Ratna 

(2013:66) bahwa teknik behavior contract merupakan persetujuan dan hasil 
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kesepakatan oleh dua orang atau lebih (konselor dan konseli) yang bertujuan 

untuk mengubah perilaku konseli dan bila konseli mampu mengubah perilakunya 

maka konseli akan menerima reward (hadiah). 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, menyatakan bahwa teknik 

behavior contract yaitu sebuah perjanjian antara dua orang atau lebih (konselor 

dan konseli) untuk mengubah perilaku yang tidak adaptif (maladaptif) menuju 

tingkah laku adaptif dan apabila konseli mampu merubah perilakunya maka akan 

mendapatkan reward. Konselor dan konseli dapat memilih perilaku yang realistic 

dan dapat diterima oleh kedua pihak setelah berperilaku yang dimunculkan makan 

ganjaran dapat diberikan kepada konseli. Dengan kata lain bahwa pemberian 

ganjaran lebih diutamakan dari pada pemberian hukuman. 

2.3.2.2 Prinsip Dasar Behavior Contract 

Menurut Gantina (2011:172) dalam Ratna (2013:67) prinsip dasar 

behavior contract sebagai berikut : 

1) Kontrak disertai dengan penguatan 

2) Reinforcement diberikan dengan segera 

3) Kontrak harus dinegosisasi secara terbuka dan bebas serta disepakati anatara 

konseli dengan konselor 

4) Kontrak harus fair 

5) Kontrak harus jelas (target tingkah laku, frekuensi, lamanya kontrak,dll) 

6) Konratk dilaksanakan secara terintergrasi dengan program sekolah. 

2.3.2.3 Tujuan Teknik Behavior Contract  

Behavior contract dapat digunakan untuk mengajarkan perilaku baru, 

mengurangi perilaku yang tidak diinginkan, atau meningkatkan perilaku yang 

diharapkan (Downing, 1990 dalam Erford 2016:415). Lebih spesifik diungkapkan 
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oleh Ratna (2013:67) bahwa tujuan behavior contract yaitu mengubah perilaku 

klien yang tidak adaptif menjadi perilaku yang adaptif. Sehingga dapat di 

simpulkan bahwa tujuan dari teknik behavior contract yaitu suatu teknik untuk 

mengubah perilaku konseli yang tidak adaptif menjadi perilaku adaptif sesuai 

yang diharapkan. 

2.3.2.4 Komponen-Komponen Teknik Behavior Contract 

Menurut Erford (2016) Komponen-komponen dalam kontrak perilaku 

(behavior contract) yang perlu diketahui oleh konselor untuk pembuatan 

perjanjian dengan konseli : 

1) Mengidentifikasi perilaku yang akan dimodifikasi 

2) Mengintroduksikan dan mendiskusikan ide kontrak perilaku 

3) Mengembangkan kontrak dan mendodorkannya kepada semua pihak yang 

terlibat. Masukkan detail-detail dibahwa ini:  

a) Nama klien 

b) Perilaku spesifik yang akan diubah (mulai dengan kecil) 

c) Bagaimana anda akan tahu kapan klien berhasil 

d) Reinforcement untuk kinerja yang sukses tindak lanjut  

e)  Konsekuensi wajar untuk ketidakpatuhan 

f)  Sebuah klausa bonus 

g) Tindak lanjut (waktu dan tanggal) 

h) Tanda tangan 

i) Garis besar prosedur tindak lanjut 

j) Menginisiasi programnya 
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k) Mencatat kemajuan dan mengevaluasi hasil-hasil 

l) Memodifikasi bila perlu. 

2.3.2.5 Langkah-Langkah Pembuatan Kontrak  

Ada beberapa langkah untuk pembuatan kontrak, antara lain (Komalasari, 

Wahyuni dan Karsih,2014). 

1) Pilih tingkah laku yang akan diubah dengan melakukan analisis ABC 

(Antecedents, Behavior dan Consequences) 

2) Tentukan data awal (baseline) tingkah laku yang akan diubah 

3) Berikan reinforcement setiap kali tingkah laku yang diinginkan ditampilkan 

sesuai dengan jadwal kontrak. 

4) Berikan penguatan setiap saat tingkah laku yang disampaikan menetap. 

2.3.2.6 Pelaksanaan Teknik Behavior Contract 

Menurut Giliand,dkk (1989:167) langkah-langkah dalam pelaksanaan 

teknik behavior contract sebagai berikut : 

1) Pilih salah satu atau dua perilaku yang dikehendaki 

2) Mendeskripsikan perilaku tersebut (dapat diamati & dihitung) 

3) Identifikasi ganjaran yang akan mendorong konseli untuk melakukan perilaku 

yang dikehendaki dengan menyediakan menu penguatan (reinforcing menu). 

Reward diberikan dengan segera, memiliki daya prediktif suses (small), hasil/ 

ganjaran harus berfrekuensi. 

4) Tetapkan orang yang dapat memberikan reward/membantu konselor menjaga 

berjalannya perilaku yang dikehendaki 
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5) Tulis kontrak secara sistematis dan jelas sehingga pihak yang terlibat dapat 

memahami isi serta tujuannya 

6) Pengumpulan data 

7) Adanya cara mengatasi ketika data/perilaku yang dikehendaki tidak muncul 

8) Tulis kembali kontrak ketika tujuan tidak tercapai 

9) Memonitor perilaku secara continue dan membuat solusi 

10) Pilih perilaku lain yang memungkinkan dapat dilakukan klien mencapai 

tujuan.  

2.3.2.7 Kelebihan dan Kelemahan Teknik Behavior Contract 

Menurut Ratna (2013: 70) kelebihan teknik behavior contract antara alin 

sebagai berikut : 

1) Pelaksanaannya cukup sederhana  

2) Penerapannya dikombinasikan dengan teknik lain 

3) Disamping dapat dilaksanakan secara perorangan juga dapat dilaksanakan 

secara kelompok. 

Sedangkan kelemahan teknik behavior contract sebagai berikut (Ratna, 

2013:70): 

1) Meskipun pelaksanaan kontrak perilaku sederhana namun membutuhkan waktu 

yang tidak sedikit, bergantung dari kemampuan individu/konseli 

2) Bagi konselor yang kurang dapat memberikan reinforcement dengan baik dan 

hati-hati, pelatihan ini kurang berjalan dengan baik. 

3) Pemilihan reinforcement yang akan diberikan kepada konseli cukup sulit 

karena berkaitan dengan karakteristik yang dimiliki konseli. 
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2.4 Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting (Sugiyono, 2016:91). Remaja atau biasa dikenal dengan masa 

adolenscence yaitu tumbuh menjadi dewasa atau adaptif dari perkembangan 

kepribadian, berada pada fase mencoba-coba (Alwisol, 2007:128). Keingintahuan 

yang tinggi, menjadikan para remaja terus mencoba berbagai fitur smartphone 

yang ada, sehingga penggunaan smartphone semakin meningkat. Menurut 

Iskandar (2011) motif  remaja  dalam  menggunakan  smartphone  cukup  

beragam,  antara lain  karena  kecanggihan  fitur,  akses  internet  yang  cepat,  

kemudahan  dalam mengakses  sosial  media,  sarana  hiburan  dan  membantu  

dalam  mengerjakan tugas sekolah.  

Penggunaan smartphone yang dilakukan oleh remaja merupakan salah satu 

upaya pengalihan stress. Padahal pengalihan stres tersebut hanya bersifat 

sementara  dan  jika  individu  gagal  untuk  membatasi  penggunaan akan 

mendapatkan  akibat  yang  tidak  diinginkan. Saat  pengguna  sudah  tidak  dapat 

mengontrol  dirinya  lagi  dalam  penggunaan  smartphone,  pengguna  akan 

mengalami perilaku kecanduan atau adiksi pada smartphone (Kurniawan,2013). 

Kecanduan smartphone adalah perilaku dimana seseorang mengalani keinginan 

lebih atau ketergantungan terhadap smartphone.  

Kwon, Kim, Cho, dan  Yang  (2013) menyebutkan bahwa istilah  

smartphone  addictions  adalah  sebagai  perilaku  keterikatan atau kecanduan 



39 
 

 
 

terhadap smartphone yang memungkinkan menjadi  masalah  sosial  seperti  

halnya menarik diri, dan kesulitan dalam performa aktivitas sehari-hari atau 

sebagai gangguan kontrol impuls  terhadap  diri  seseorang. Individu yang 

mengalami kecanduan smatphone memiliki aspek-aspek sebagai berikut: daily life 

disturbance, positive anticipation, withdrawal, cyberspace-oriented relationship, 

overuse, dan tolerance. Apabila kecanduan smartphone tidak ditangani secara 

cepat akan berakibat fatal, sebab dampak yang muncul yaitu individu mengalami 

gangguan tidur, memicu kecemasan, menyebabkan otak melemah, gaya hidup 

yang boros, menumpulkan kepekaan sosial, easy going (sikap tidak peduli 

terhadap masa depan), dan mengganggu moralitas penggunanya (Masruri, 

2011:140-145). Sehingga perlu penanganan mendalam kepada para siswa yang 

mengalami kecanduan smartphone. Layanan konseling kelompok sebagai salah 

satu alternatif upaya untuk mengurangi kecanduan smartphone yang dialami oleh 

siswa.  

Konseling kelompok merupakan salah satu layanan dari bimbingan dan 

konseling yang diberikan kepada individu atau siswa dengan format kelompok 

yang memanfaatkan dinamika kelompok. Menurut Wibowo (2005:241) bahwa 

fokus konseling kelompok pada hakikatnya untuk membantu seluruh siswa tanpa 

terkecuali dengan tujuan agar mereka mencapai taraf perkembangan pribadi 

secara optimal dalam berbagai aspek kehidupan. Konseling kelompok akan lebih 

efektif manakala dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik tertentu yang 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Teknik yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik behavior contract (kontrak perilaku). Teknik behavior contract 
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yaitu kesepakatan tertulis antara dua orang individu atau lebih dimana salah satu 

atau kedua orang sepakat untuk terlibat dalam sebuah perilaku target 

(Miltenberger, 2007 dalam Erford,2016:405). Senada dengan pendapat Latipun 

(2006:145) menyatakan bahwa behavior contract adalah persetujuan antara dua 

orang atau lebih (konselor dan konseli) untuk mengubah perilaku tertentu pada 

konseli.  Lebih spesifik diungkapkan oleh Ratna (2013:67) bahwa tujuan behavior 

contract yaitu mengubah perilaku klien yang tidak adaptif menjadi perilaku yang 

adaptif. Sehingga dapat di simpulkan bahwa tujuan dari teknik behavior contract 

yaitu suatu teknik untuk mengubah perilaku konseli yang tidak adaptif menjadi 

perilaku adaptif sesuai yang diharapkan. 

Pemberian konseling kelompok dengan teknik behavior contract dirasa 

efektif untuk mengatasi masalah kecanduan smartphone pada siswa SMP. 

Prasetiawan (2016) dalam penelitiannya menghasilkan bahwa layanan konseling 

kelompok dapat mereduksi kecanduan games online pada siswa kelas VIII SMP N 

15 Yogyakarta, sebelum dilakukan konseling kelompok siswa berada pada 

kategori tinggi dengan jumlah frekuensi 10 sebesar 100% kemudian setelah 

dilakukan konseling kelompok berada pada kategori sedang dengan frekuensi 3 

sebesar 30% dan kategori rendah frekuensi 7 sebesar 70%. Meskipun bukan 

mereduksi kecanduan smartphone tetapi dalam penelitian prasetiawan dapat 

menjadi pandangan bahwa ketika pelaksanaan konseling kelompok dilakukan 

dengan baik dapat mereduksi kecanduan yang disebabkan adanya teknologi yang 

ada saat ini.  
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Kerangka berpikir dalam penelitian ini yaitu jika layanan konseling 

kelompok teknik behavior contract dilakukan dengan baik, maka kecanduan 

smartphone pada siswa akan menurun. Adapun keefektifan layanan konseling 

kelompok dengan teknik behavior contract untuk mengurangi gejala-gejala 

kecanduan smartphone dapat digambarkan sebagai berikut:  
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2.5  

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka berpikir konseling kelompok teknik behavior contract 

untuk mengurangi gejala-gejala kecanduan smartphone. 
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2.5   Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Jawaban sementara ini dikarenakan jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, dan belum didasarkan pada fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis sementara dalam penelitian 

ini adalah “konseling kelompok dengan teknik behavior contract efektif 

mengurangi gejala-gejala kecanduan smartphone pada siswa kelas VIII di SMPN 

2Ungaran”.  
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BAB V 

PENUTUP 

Bab penutup merupakan bab terakhir dari rangkaian bagan utama dari 

skripsi, yang meliputi (1) simpulan dan (2) saran. 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Efektivitas konseling kelompok 

teknik behavior contract untuk mengurangi gejala-gejala kecanduan smartphone 

pada siswa kelas VIII di SMPN 2 Ungaran”, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Gejala-gejala kecanduan smartphone pada siswa kelas VIII di SMPN 2 

Ungaran sebelum mendapatkan konseling kelompok dengan teknik behavior 

contract termasuk dalam kategori tinggi. Siswa yang memiliki gejala 

kecanduan smartphone yang tinggi menunjukan perilaku menarik diri dari 

lingkungan sekitar, tidak dapat mengontrol penggunaan smartphone, 

menggunakan smartphone secara berlebihan dan kesulitan berkonsentrasi 

menerima pelajaran di kelas. 

2. Gejala-gejala kecanduan smartphone pada siswa kelas VIII di SMPN 2 

Ungaran sesudah mendapatkan konseling kelompok dengan teknik behavior 

contract termasuk dalam kategori rendah. Perilaku siswa sudah mulai berubah 

dengan ditandai; siswa mulai dapat mengurangi penggunaan smartphone yang 

berlebihan, dapat berkonsentrasi menerima pelajaran di kelas dan mulai 

senang berkomunikasi secara langsung dengan teman sebaya. 
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3. Konseling kelompok dengan teknik behavior contract terbukti efektif untuk 

mengurangi gejala-gejala smartphone pada siswa kelas VIII di SMPN 2 

Ungaran. Keefektifan konseling kelompok dengan teknik behavior contract 

ditandai dengan adanya menurunya gejala kecanduan smartphone. Hal ini 

dapat dilihat dari perbandingan antara hasil pretest yang termasuk dalam 

kategori tinggi, dan hasil posttest yang menurun setelah diberikan perlakuan 

menjadi kategori rendah. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMPN 2 Ungaran, 

maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut : 

5.2.1 Secara Teoritis  

Untuk penelitian selanjutnya apabila ingin meneliti mengenai kecanduan 

smartphone dengan menggunakan layanan konseling kelompok behavior contract 

harapannya dapat melakukan analisis ABC (Antecedents, behavior dan 

consequence) secara mendalam kepada setiap anggota kelompok agar mudah 

mengerti permasalahan yang dihadapi siswa satu persatu supaya siswa dapat 

terdorong untuk mengaplikasikan teknik behavior contract secara maksimal.   

5.2.2 Secara Praktis 

1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Guru bimbingan dan konseling dapat menerapkan dan mengembangkan 

layanan konseling kelompok dengan teknik behavior contract untuk 
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mengurangi kecanduan smartphone, terutama lebih memfokuskan pada siswa 

yang memiliki tingkat withdrawal yang tinggi dapat dilakukan konseling 

individu. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian yang serupa dengan mengkaji 

lebih dalam pengaruh perbedaan gender terhadap  kecanduan smartphone 

ataupun dengan mengembangkan penelitian ini dilatarbelakangi oleh konteks 

yang berbeda agar dapat membandingkan temuan dari hasil penelitian ini.
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